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Transformational Leadership Camat in Improving Performance Employees Office in 
Mantikulore District Palu.As for the purpose of this research is to know the leadership of 
transformational camat in improving the performance of employee of Mantikulore District Office 
of Palu City. The main theory of transformational leadership Benard M. Bass is used as a 
reference that includes Attributed Charisma, Inspirational Motivation, Intellectual Simulation and 
Individualized Consideration. Research method used in this research is qualitative approach. The 
place of the research in the Camat office of Mantikulore Kota Palu with informants of seven people 
selected purposively. Technique of collecting data by observation, interview and documentation. 
By method of data analysis through data collection, data reduction, data presentation, and 
conclusion. Based on the results of research obtained, it can be concluded that the leadership of 
Camat transformational in improving the performance of employee offices Mantikulore District 
Palu City has not run well. When viewed from the four indicators of transformational leadership, 
one indicator of which is categorized quite well is: the attribute of charisma, the staff assume that 
the leader has a good leadership style should be a role model. It can be seen that the staff 
responded admiringly, respecting and believing the advantages possessed by a leader. meanwhile, 
three indicators, inspirational motivation, intellectual stimulation and individual consideration 
categorized as still less good, this is caused by: weak internal motivation owned by the sub-district 
that has not been able to inspire subordinates in the aspect of work until the fulfillment of all the 
goals of the organization; lack of skills in terms of staff knowledge and skills; lack of sub-district 
heads concerned the staff's needs for education and career development. 
keywords: Attributed Charisma, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation, and Individual 
Consideration. 
Sebuah organisasi pemerintah, 
Kesuksesan atau kegagalan dalam 
pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan 
pemerintahan dipengaruhi oleh kapabilitas 
seorang pemimpin dalam menjalankan 
kepemimpinannya. Pemimpin yang dimaksud 
adalah orang yang mendapat amanah serta 
memiliki sifat, sikap, dan karakter yang baik 
untuk mengurus, membimbing, dan mengatur 
diri sendiri dan oran lain dengan penuh 
tanggung jawab. 
Para pemimpin transformasional yang 
baik itu dibentuk tidak dilahirkan. Para 
pemimpin yang baik berkembang melalui 
sebuah proses yang tiada henti belajar 
sendiri, pendidikan, pelatihan, dan 
pengalaman Jago, A.G. (1982 :28 ). Sehingga 
terlahir pemimpin transformasional yang 
memiliki jiwa kepemimpinan yang mumpuni. 
Kepemimpinan yang (leadership)dapat 
dikatakan sebagai cara dari seorang 
pemimpin (leader) dalam mempengaruhi, 
mengarahkan, mendorong dan mengatur 
seluruh unsusr-unsur didalam kelompok atau 
organisasinya untuk mencapai suatu tujuan 
organisasi yang diinginkan sehingga 
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menghasilkan kinerja pegawai yang 
maksimal. Dengan meningkatnya kinerja 
pegawai berarti tercapainya hasil kerja 
seorang atau pegawai dalam mewujudkan 
tujuan organisasi. 
Pondasi kepemimpinan 
transformasional yang efektif adalah berpikir 
berdasarkan misi organisasi, 
mendefiniskannya dan menegakkannya, 
secara jelas dan nyata (Peter Drucker dalam 
Widyahartono, (2000 :30). Namun, dalam 
diri seorang pemimpin, selain memiliki 
kapabilitas memengaruhi bawahanya juga tak 
terlepas dari kapabilitasgaya kepemimpinan  
yang harus ada dalam dirinya atau minimal 
harus ia ketahaui. Seseorang melalui gaya 
kepemimpinan yang di terapkan sesusai 
dengan kondisi lingkungan dan didukung 
oleh kapasitas organisasi pemerintahan yang 
memadai, maka peneyelenggaraan tata 
pemerintahan yang baik (Good governance) 
akan terwujud, sebaliknya kelemahan 
kepemimpinan merupakan salah satu sebab  
keruntuhan kinerja birokrasi di Indonesia. 
Membahas mengenai kepemimpinan 
Transformasional, mencoba mengamati 
kepemimpinan Transformasional camat 
dalam meningkatkan kinerja pegawai yang 
ada di kantor kecamatan Mantikulore yang 
dipimpin seorang camat yang membawahi 
bawahanya/pegawai juga membutuhkan 
kepemimpinan yang baik sehingga kantor 
kecamatan Mantikulore dapat menciptakan 
pelayanan yang maksimal kepada masyarakat 
yang ada diwilayah tersebut. Salah satu 
banyak faktor yang berperan penting dalam 
terciptanya pelayanan maksimal adalah 
pemimpin yang mampu berinteraksi dengan 
baik kepada pegawai/bawahanya, pemimpin 
yang mengetahui kerja-kerja yang harus 
dilakukan agar terciptanya pelayanan yang 
maksimal. Pemimpin yang mengetahui 
piskologi dari bawahanya. Pemimpin yang 
memprioritaskan pendidikan agar 
menghasilkan kualitas pemimpin, serta 
kepada bawahannya yang berdampak pada 
kemaksimalan pelayanan yang baik yang 
secara spesifikasih pemimpin dan pegawai 
yang profesional. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Supriatnah Tjhaya (2001: 
30) bahwa kulitas sumber daya manusia dan 
kualitas pemimpin khususnya merupakan 
faktor penentu sukses tidaknya organisasi 
publik meliputi pendidikan, kesahatan, 
agama, sosial, politikpemerintahan dan 
menentukan keberhasilan lembaga atau 
organisasinya. Pemimpin harus mampu 
mengantisipasi perubahan yang terjadi, dapat 
mengoreksi kelemahan, sanggup membawa 
organisasi kepeda sasaran dalam jangka 
waktu yang telah ditetapakan. Akan tetapi 
apa jadinya jika sorang pemimpin dalam hal 
ini seorang camat apatis terhadap amanah 
yang diimbenya? tidak mampu membaca 
situasi dan kondisi terhadap wilayah 
kerjanya? Tidak mampu membaca piskologi 
bawahan mengenai apa yang mereka 
inginkan dan butuhkan? Apa yang membuat 
mereka bertahan, nyaman dan amanah 
terhadap tanggung jawab yang tentunya 
berefek pada kinerja mereka?. 
Begitu beratnya tugas camat, sehingga 
pelaksanaan tugasnya harus dibantu oleh 
perangkat kecamatan. Proses pelaksanaan 
tugas ini tidak akan berjalan apabila pegawai 
kecamatan tidak melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya secara benar dan bertanggung 
jawab, dan tentunya peningkatan terhadap 
kualitas pelayanan masyarakat sebagai 
amanat UUD Negara Republik Indonesia 
tahun 1945 dan UU No.12 Tahun 2008 
tentang perubahan kedua atas  Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah tidak dapat dicapai, 
dan lebih jauh hal ini berarti kemunduran 
terhadap sistem pemerintahan negara kita. 
Jika dilihat dari sudut pandang 
pegawai, komitemen dan konsistensi untuk 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
sangat bergantung pada semangat dan 
motivasi kerja masing-masing pegawai 
kecamatan. Motivasi kerja mempunyai arti 
sangat penting bagi peningkatan pekerja serta 
pelayanan kepada masyarakat. Sejalan 
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dengan itu seorang pemimpin berperan 
penting bagi peningkatan kemampuan dan 
kemauan kerja pegawai. Namun untuk 
mendapatkan hal itu, bukan merupakan hal 
yang mudah, dibutuhkan sebuah 
kepemimpinan yang mampu 
mempertahankan semangat kerja yang sudah 
ada agar tidak bergerak turun ke arah yang  
tidak kita inginkan 
Hal ini tentunya cukup beralasan, 
karena keberhasilan kepemimpinan 
transfomasional seorang camat selain 
ditentukan oleh kemampuan intelektual, 
keterampilan,  dan seni memimpin. Juga 
ditentukan oleh peran serta bawahan dan 
nantinya akan menentukan baik atau 
buruknya sebuah organisasi kecamatan. Oleh 
karena itu kualitas bawahan juga mendapat 
perhatian. 
Menyikapi hal tersebut di atas, peranan 
camat Mantikulore sangatlah dibutuhkan 
dalam menjawab tantangan itu. Camat 
diharapkan mampu bersikap fleksibel namun 
tetap tegas dalam mengatur bawahanya, 
sehingga bisa dikatakan pemimpin 
transformasional. Camat juga diharapkan 
mampu menjadi motivator dan pengerak 
pegawai dibawahannya dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi kecamatan 
Secara spesifikasi berdasrkan observasi 
peneliti di kantor kecamatan Mantikulore 
penulis berasumsi bahwa kepemimpinan 
transormasional camat belum maksimal 
dikarenakan camat belum mampu 
meningkatkan kinerja pegawainya dalam hal 
pelayanan publik dengan segala aspeknya, 
pegawai pemerintah kecamatan mantikulore 
belum dapat merespon kebutuhan masyarakat 
secara optimal disebabkan berbagai faktor 
yang menghambat antara lain keterbatasan 
sumber daya manusia baik kuantitas maupun 
kualitas, sarana dan prasarana perkantoran 
yang belum memadai, keterbatasan dukungan 
anggaran, wawenang dan kurangnya camat 
memberikan motivasi kepeda bawahannya 
sehigga mengakibatkan kinerja pegawai 
belum maksimal. 
Kinerja para pegawai kecamatan 
Mantikulore, dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai abdi masyarakat 
yang membantu dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat belum 
dilaksanakan secara maksimal. Hal ini 
disebabkan karena ketidaksiapan parah 
pemerintahkecamatan Mantikulore belum 
dimiliki secara obyektif. Hal ini ini dilihat 
pada kedisiplinan para pegawai kecamatan 
dalam menjalankan tugasnya juga belum 
diterapkan dengan baik oleh pegawai. 
Kedisiplinan camat yang lemah dalam 
mengawasi dan mengontrol pelaksanaan 
tugas yang dikerjakan oleh para pegawainya 
menyebabkan kerja dari para pegawai 
kecamatan dapat dikatakan belum meningkat. 
Hal tersebut dilihat dari kekosongan para 
pegawai kecamatan pada jam-jam kerja atau 
para pegawai datang terlambat, dan pualang 
lebih awal sebelum jam kerja berakhir. 
Sehingga masyarakat yang membutuhkan 
bantuan pelayanan publik tidak dapat 
mengurus keperluan yang mereka 
butuhkan,karena tidak adanya pegawai yang 
bertugas dalam bidangnya untuk membantu 
masyarakat tersebut. 
Sebagai seorang pimpinan bisa 
dikatakan pemimpin transformasional, camat 
Mantikulore haruslah perlu bersikap proaktif, 
reaktif, standby/ minimal sering berada di 
kantor guna memberi contoh kepada 
bawahan mengenai tanggung jawab sebab 
kehadiran seorang pemimpin juga sangat 
berpengaruh terhadap etos kerja pegawai. 
Peningkatan disiplin para pegawai 
pemerintahan masih harus ditingkatkan agar 
dalam memberikan pelayanan  kepada 
masyarakat lebih maksimal dan mengerjakan 
tugasnya dengan waktu yang relatif cepat 
sehingga meghasilkan kulitas layanan yang 
memuaskan. Secara spesifik seorang 
pemimpin sebisa mungkin lebih mengenal 
dan memahami kondisi dari pegawai. Dengan 
seperti itu berdasarakan analisis peneliti 
dapat meningktakan kinerja dari pegawainya. 
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Melihat dan menanggapi persoalan 
yang terjadi di Kecamatan Mantikulore maka 
penulis tertarik dan terdorong untuk 
mengetahui dan membahas lebih lanjut 
Kepemimpinan Transformasional Camat 
dalam Meningkatkan Kinerja  Pegawai 
Kantor Kecamatan Mantikulore Kota Palu 
Berkaitan dengan permasalahan 
tersebut peneliti mengunakan teori 
kepemimpinan Transformasional yang di 
cetuskan oleh Bass dalam Wirawan(20014: 
141)  untuk menjadi tolak ukurpeneliti, yang 
terdiri dari 4 indikator yaitu Attributed 
charisma, Inspirational motivation (motivasi 
inspirasi), Intellectual stimulation (stimulasi 





Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan dasar kualitataif. Menurut 
Sugiono (2010:15), menyimpulkan bahwa 
metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara 
purposive, analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 




Adapun lokasi penelitian adalah di 
kantor Camat Mantikulore Kota Palu. 
Peneliti memilih lokasi penelitian ditempat 
ini karena peneliti mengamati bahwa camat 
sedang berupaya untuk meningkatkan kenerja 
bawahanya dalam rangka Rencana Stratejik 
(Renstra) Kecamatan Mantikulore 
Informan Penelitian 
Adapun informan penelitian ini terdiri 
dari pegawai/staf kantor camat berjumlah 3 
orang, serta camat Mantikulore, lurah 2 
orang, serta tokoh masyarakat berjumlah 1 
orang. Dengan demikian, jumlah informan 
secara keseluruhan berjumlah 7 orang. 
 
Jenis dan Teknik PengumpulanData 
Jenis Data 
1) Data Primer yaitu data yang diperoleh 
langsung  dari sembernya melalui 
wawancara dan daftar pertanyaan. 
Wawancara dilakukan kepada pemimpin 
dengan pegawai kantor kecamatan 
Mantikulore. 
2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui pihak kedua 
yaitu data pada kantor kecamatan 
Mantikulore kota palu, berupa dokumen-
dokumen yang terdiri dari sejarah singkat 
kantor kecamatan Mantikulore kota palu, 
 
Teknik Pengumpualan Data 
1) Wawancara  
Menurut Nazir (2003:144) “ 
Wawancara adalah proses untuk memperoleh 
keterangan dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka dengan si penjawab atau 
responden dan menggunakan alat dinamakan 
guide(panduan wawancara)”. Metode 
wawancara yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah secara purposive, 
2) Observasi (Pengamtan) 
Teknik pengamatan merupakan teknik 
pengumpulan data dimana penyidik 
mengadakan pengamatan secara langsung 
(tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek 
yang diselidiki.  
3) Dokumentasi 
Menurut Arikanto (1998:236) : 
“Dokumentasi adalah mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, lengger, agenda dan 
sebagainya”.  
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini meggunakan analisis data 
kualitatif deskriptif yang dilakukan  secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, hingga datanya 
jenuh. Menurut miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2010:246) yaitu suatu proses  
yang bersifat siklus antara lain: 
1) Data Collection (Pengumpulan Data). 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi dicatat dalam 
catatan lapangan yang terdiri dari dua 
bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 
Catatan deskriptif adalah catatan alami, 
yaitu catatan tentang apa yang dilihat, 
didengar, disaksikan dan dialami sendiri 
oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan 
penafsiran dari peneliti terhadap fenomena 
yang dialami. 
2) Reduksi Data. Proses reduksi bertujuan 
mrangkum sebagai catatan hasil 
wawancara, data-data dokumentasi, data-
data hasil pengamatan,  menggolongkan, 
mengarahkan,membuang yang tidak perlu, 
3) Display data (penyajian data). Penyajian 
data dilakukan dengan menyajikan data 
hasil wawancara dan observasi dalam 
bentuk uraian bersifat naratif. Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2012:249) 
menyatakan; yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. 
4) Menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Selanjutnya analisis disusun dan diarahkan 
pada fokus penelitian untuk disimpulkan 
dan kesimpulan harus diverifikasi selama 
penenlitian berlangsung agar 
memudahkan pada kesimpulan akhir.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kepemimpinan Transformasional Camat 
Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai 
Kantor  Kecamatan Mantikulore 
Secarah harfiah pemimpin 
transformasional adalah pemimpin yang 
karismatik dan mempunyai peran sentral dan 
strategis dalam membawa organisasi 
mencapai tujuannya. Pemimpin 
transformasional juga mempunyai 
kemampuan untuk menyamakan visi masa 
depan dengan bawahanya, serta 
meningkatkan kebutuhan bawahan pada 
tingkat yang lebih tinggi dari pada apa yang 
mereka butuhkan. Pemimpin 
transformasional harus mampu membujuk 
para bawahanya melakukan tugas-tugas 
mereka melebihi kepentingan mereka sendiri 
demi kepentingan organisasi yang lebih 
besar. Pemimpin transformasional juga akan 
berusaha mengartikulasikan visi masa depan 
organisasi yang realistik, menstimulasi 
bawahan dengan cara yang intelektual, dan 
menaruh perhatian pada perbedaan-
perbedaan yang memiliki oleh bawahanya.  
Kepemimpinan merupakan suatu 
kenyataan kehidupan suatu organisasi,  
bahwa pimpinan memainkan peranan yang 
amat penting, bahkan dapat dikatakan amat 
menentukan dalam usaha mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Memang 
benar bahwa pimpinan, baik secara individu 
maupun secara kelompok atau ruang lingkup 
dalam organisasi yang melakukan tugas tidak 
mungkin dapat bekerja sendirian. Dalam 
menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional, pemimpin membutuhkan 
sekelompok orang lain, yang dikenal sebagai 
bawahan, yang digerakan sedemikian rupa 
sehingga para bawahan itu memberikan 
pengabdian dan sumbangsihnya pada kantor 
dimana ia mengabdi sebagai pegawai. 
Apa bila dilihat dari sudut pandang 
pegawai, komitmen dan konsistensi untuk 
melaksnakan tugas pokok dan fungsinya 
sangat bergantung pada semangat dan 
motivasi kerja masing-masing pegawai 
kecamatan. Motivasi kerja mempunyai arti 
yang sangat penting bagi peningkatan 
kualitas pekerja serta pelayanan kepada 
masyarakat. Sejalan dengan hal itu motivasi 
kerja juga berperan bagi peningkatan 
kemampuan dan kemauan kerja pegawai. 
Namun untuk mendapatkan hal itu, bukan 
merupakan hal yang mudah, dibutuhakn 
sebuah gaya kepemimpinan transformasional 
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yang dapat membangun motivasi untuk 
kebersamaan dan membangun semangat 
kerja pegawai. Tidak hanya itu dibutuhkan 
juga sebuah gaya kepemimpinan 
transformasional yang mampu 
mempertahankan motivasi kerja yang sudah 
ada agar tidak bergerak turun ke arah yang 
tidak kita inginkan. 
Pengaruh kepemimpinan 
transformasional dapat dilihat dari kinerja 
dan disiplin pegawai terhadap pelaksanan 
administrasi pemerintahan yang tidak hanaya 
sebatas pembagian wawenang, melainkan 
juga harus adanya pembagian kerja atau 
tugas yang jelas diberikan oleh pemimpin. 
Pada kantor kecamatan Mantikulore terdapat 
20 pegawai yang telah memiliki tugas 
masing-masing, yang telah ditetapkan oleh 
seorang kepala kecamatan yang mengacu 
peraturan-peratuaran yang ada didalam 
mewujudkan penyelenggaraan adminisntrasi 
pemerintahan yang efisien dan efektif. 
Pengaruh kepemimpinan Camat 
terhadap kinerja pegawai di Kantor 
Kecamatan Mantikulore dapat dilihat dari 
perilaku Camat dalam mengelola organisasi. 
Berdasrkan hasil penelitian pada Kantor 
Kecamatan Mantikulore, bahwa 
implementasi kepemimpinan 
transformasional dilaksnakan oleh pemimpin 
dengan memperlihatkan perilaku 
kepemimpinan dalam uasaha untuk 
menunjang peningkatan kinerja pegawai 
dalam pencapaian tujuan dari pada 
organisasi. Dengan adanya implementasi 
tersebut maka akan memberikan pengaruh 
yang besar terhadap keneraja pegawai. 
Karena sifat yang baik ataupun buruk 
seorang pemimpin dalam mengelola suatu 
organisasi akan menjadi panutan para 
bawahahnya. 
Adanya penyelenggaran pemerintahan 
yang baik dan demokratis merupakan sebuah 
kebutuhan yang harus diwujudkan bersama 
antara pemerintah dengan rakyat 
(masyarakat), karena dalam faham negara 
demokratis rakyat merupakan pemilik 
kedaulatan yang posisi dan peranannya harus 
dihargai sebagai bagian dari suatu bangsa. 
Untuk tercapainya pemerintahan yang 
demikian tentunya diawali dengan 
pengelolan kekuasan secara benar, hal 
demikian yang sering yang sering disebut 
“Good Governance”. Aparatur pemerintahan 
merupakan bagaian dari pengeloalan 
kekuasaan pemerintahan dan juga merupakan 
personifikasi dari pemerintah, karenanya 
harus dapat berlaku dan bertindak secara 
benar dan menurut aturan yang telah 
ditentukan. Kecenderungan sifat manusia 
(aparatur) dalam bertindak adalah ketidak-
konsistenannya terhadap suatu komitmen 
yang telah disepakati, akibatnya cenderung 
untuk melanggar aturan. Jika diberikan 
kekuasaan, meraka cenderung menumpuk 
dan menggunakan kekuasaan itu secara 
semena-mena. 
Semangat kerja, pengawasan, dan 
pengambilan keputusan, merupakan suatu hal 
harus dimiliki seorang pimpinan. Camat 
adalah merupakan seorang yang menjadi 
panutan bagi warga Negara, olehnya itu 
untuk menganalisis kepemimpinan 
transformasional Camat dalam meningkatkan 
kinerja pegawai Kecamatan dapat 
dijabarakan dengan berbagai indikator yang 
telah ditetapkan sebagai berikut: 
1) Attribut Charisma 
Dimensi yang pertama ini digambarkan 
sebagai perilaku pemimipin yang membuat 
para pengikutnya mengagumi, menghormati 
dan sekaligus mempercayainya. 
Pemimipin yang memiliki kharisma 
memperlihatkan visi, kemampuan keahlianya 
serta tindakan yang melibihi mendahulukan 
kepentingan organisasi dan kepentingan 
orang lain dari pada kepentingan pribadi. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh bapak 
(Af)  selaku camat Mantikulore 
“Seorang pemimpin sebagai sosok motivator, 
teladan bagi bawahan, dalam hal memenuhi 
visi sebuah organisasi seharusnya 
mendahulukan kepentingan organisasi, 
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kepentingan  bahawah sebagai unjung 
tombak tercapainya keberhasilan sebuah 
organisasi, memperlihatkan kebutuhan 
mereka diluar dari kepentingan pribadi.” 
(Wawancara pada tgl 29/05/2017 di kantor 
camat) 
Akan tetapi, saat bicara mengenai 
khrisma, kagum dan percaya terhadap 
seseorang bukan hanya tergambar lewat apa 
yang mereka sampaikan, bukan hanya 
persoalan teori, janji, akan tetapi lewat 
tindakan dan pembuktian. Respon dari 
tindakan bukan hanya menyelesaiakan 
tangungg jawab pekerjaan, tapi salah satunya 
tergambar lewat kedisiplinan. 
Terbukti saat peneliti kelokasi penlitian 
pukul 09.00 tiba dikantor masih banyak 
terlihat kursi yang kosong  bukan karena 
tidak hadiran saat itu tetapi datangnya 
mereka tidak tepat waktu. Apalagi lebih 
mencengangkan ketidak disipilinan  yang 
terjadi di kantor bukan sebagai momok saat 
melakukan hal itu tetapi hal itu tetapi sudah 
terkesan hal biasa yang tidak memiliki 
efek/sanksi dari ketidak disiplinan. 
Sedangkan untuk menjadi sosok 
motivator  bukan hanya dari segi pemikiran, 
tindakan yang ingin diimitasi tetapi tak 
terlepas dari segannya seseorang dalam hal 
ini bawahan melakukan keterlambatan sebab 
ada sanksi moril yang dirasakan. 
2) Inspirational motivation(motivasi 
inspirasi) 
Dalam dimensi ini, pemimpin 
transformasional digambarakan sebagai 
pemimpin yang mampu mengartikulasikan 
pengharapan yang jelas terhadap prestasi 
bawahan, mendomonstrasikan komitmennya 
terhadap seluruh tujuan organisasi, dan 
mampu menggugah sprit tim dalam 
organisasi melalui penumbuhan entusiasme 
dan optisme. fungsi motivasi yaitu: 
a. Motivasi sebagai pengaruh, artinya 
mengarhkan perbutan kepada pencapaian 
tujuan yang diinginkan.  
b. Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai 
mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi 
akan menentukan cepat atau lambatanya 
suatu pekerjaan. 
Begitupun dengan pemimpin 
transformasional dalam memberikan inspirasi 
para pengikutnya agar mencapai 
kemungkinan-kemungkinan yang tidak 
terbayangkan, ditantangnya bawahan 
mencapai standar yang tinggi. 
Pemimpin transformasional akan 
mengajak bawahan untuk memandang 
ancaman dan masalah sebagai kesempatan 
belajar dan berprestasi. Oleh karenanya, 
pemimpin transformasional menciptakan 
budaya untuk berani salah, karena kesalahan 
itu adalah awal darim pengalaman belajar 
segala sesuatu. Bagi pemimpin 
transformasional kata adalah senjata 
utamanya, dengan ’kata’ pula ia bangkitkan 
semangat bawahan. Pemimpin 
transformasional akan menggunakan simbol-
simbol dan metafora untuk memotivasi 
mereka, bicara antusias dan optimis. Saat 
ditanya mengenai motovasi kerja, beberapa 
staf camat Mantiikulore yaitu  bapak (Hs)dan 
bapa (km) hampir sama pernyataannya yang 
mengatakan: 
“Pemimpin yang saat ini memipin kecamatan 
Mantikulore bijak terhadap permasalahan. 
Salah satunya saat terjadi kekeliruan atau 
kesalahan yang dilakukan oleh bawahan, 
pemimpin tidak memberikan  sangsi yang 
mengikat”. (Wawancara pada tgl 01-02 
/06/1017 di kantor camat).  
Dalam pernyatan tersebut, kebijakan 
atau kebaikan dari seorang pemimpin yang 
bawahan ungkapkan bukanlah sesuguhnya 
merupakan kebaikan melainkan kelemahan. 
Sebab, seharusnya untuk mencapai tujuan 
dari organisasi yang diharapkan dengan 
kemungkinan target yang telah ditentukan 
jika bawahan melakukan kesalahan baik yang 
biasa terlebih yang  fatal, seharusnya ada 
teguran agar kesalahan yang terjadi tidak 
membudaya dikalangan bawahan/pegawai, 
dan haruslah memebrikan motivasi kepada 
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bawahan/pegawai untuk mengarhkan 
perbutan kepada pencapaian tujuan yang 
diinginkan, kerena besar kecilnya motivasi 
akan menentukan cepat atau lambatanya 
suatu pekerjaan. 
3) Intellectual stimulation (stimulasi 
intelektual) 
Pemimpin transformasional harus 
mampu menumbuhkan ide-ide baru, 
memberikan  solusi yang kreatif terhadap 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
bawahan, dan memberikan motivasi kepada 
bawahan untuk mencari pendekatan-
pendekatan yang baru dalam melaksanakan 
tugas-tugas organisasi. 
Pemimpin transformasional juga 
berusaha mengajak bawahan untuk berani 
menentang tradisi uang, dan mengajak pula 
bawahan untuk bertanya tentang asusmi 
lama. Pemimpin transformasional juga 
menyadari bahwa sering kali kepercayaan 
tertentu telah menghambat pola berpikir, oleh 
karenanya, pemimpin transformasional 
mengajak bawahannya untuk 
mempertanyakan, meneliti, mengakaji, dan 
jika perlu mengganti kepercayaan itu. 
Akan tetapi jika melihat pendidikan 
dari pegawai Mantikulore sebagian  staf  
hanya tamat SMA sehingga  hanya mereka 
yang benar-benar memiliki prinsip yang kuat 
yang tidak tergoyahkan oleh berbagai macam 
kecurangan. Walaupun tingkat pendidikan 
tersebut bukan jaminan memiliki prinsip 
yang labil tetapi pendidikan sangat 
mendukung seseorang memiliki wawasan 
yang luas, dan karakter yang kuat. Salah satu 
wawancarai dengan staf camat Mantikulore 
mengenai kebutuhan mereka yang belum 
terpenuhi yang bernama bapak  (Sd) 
mengatakan: 
“Salah satu yang membuat terpenuhinya 
pelayanan yang maksimal kepada 
masyarakat tak terlepas dari pengetahuan 
yang luas, dan itu sangat didukung oleh 
pendidikan tinggi. Sehingga kami berharap 
kelak akan bisa melanjutkan pendidikan ke 
tingkat perguruan tinggi agar pelayanan 
kepada masyarakat lebih maksimal”. 
(Wawancara pada tgl 06/06/1017 di kantor 
camat). 
Sejalan dengan keinginan yang 
diharapkan oleh staf belum terpenuhi yang 
menyadari saat pendidikan rendah kwalitas 
pelayanan juga kurang maksimalpun  Lurah 
Tondo beranama (Al) Mengatakan bahwa: 
“Kepemimpinan dari Camat yang saat ini 
lumayan sudah bagus, hanya saja output dari 
pelyanan dari pegawai/stafnya masih perlu 
dikembagkan. Kemungkinan salah satu 
penyebab dari terjadinya hal tersebut adalah 
tingkat pendidikan dari staf yang rendah, dan 
juga sarana prasarana yang belum memadai 
di kantor kecamatan Mantikulore”. 
(Wawancara pada tgl 19-21/06/1017 di 
kantor kelurahan Tondo) 
Selajutnya Lurah Lasoani beranama 
(Ar) yang hampir sama penuturanya dengan 
Lurah  Tondo yang Mengatakan bahwa: 
“Berbicara kepemimpinan Transformasional 
dari Camat saat ini lumayan sudah bagus, 
hanya saja pelyanan dari pegawai/stafnya 
masih perlu dikembagkan. Kemungkinan 
salah satu penyebab dari terjadinya hal 
tersebut adalah tingkat pendidikan dari staf 
yang rendah kemungkinan ini juga yang 
menyebabkan pelayanan belum maksimal”.  
(Wawancara pada tgl 19-21/06/1017 di 
kantor kelurahan Lasuani) 
Begitupun saat peneliti berkunjung 
dirumah salah satu tokoh masyarakat yaitu 
bapak (Ks) saat ditanyakan mengenai 
pelayanan dari pegawai camat Mantikulore, 
ia mengatakan: 
“Saat ini pelayanan dari pegawai kecamtan 
lumayan bagus, hanya saja terkadang 
masyarakat sudah lama menunggu di kantor 
tapi pegawainya belum datang. Ataupun 
kantor belum saatnya tertutup tetapi pegawai 
rata-rata sudah menigalkan tempat. 
Sehingga ini sangat mengahambat terhadap 
kebutuhan dari masyrakat.” (Wawancara 
pada tgl 13 /07/1017 di rumah tokoh 
masyarakat 





Dalam dimensi ini, pemimpin 
transformasional digambarkan sebagai 
seorang pemimpin yang mau mendengarkan 
dengan penuh perhatian masukan-masukan 
bawahan dan secara khusus mau 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan 
bawahan akan pengembagan karir. Selalu 
mengindentifikasikan kebutuhan para 
bawahannya, berusaha sekuat tenaga 
mengenali kemampuan bawahannya, 
membangkitkan semangat belajar para 
bawahan, memberi kesemptan belajar seluas-
luasnya, selalu mendengarkan bawahannya 
dengan penuh perhatian, dan baginya adalah 
kunci kesuksesan sebuah karya. 
Namu, realitanya pemimpin di 
kecamtan Mantikulore belum mampu 
merealisasikan kebutuhan dari 
staf/bawahannya. Mengutip kembali harapan 
dari staf yaitu: 
“Salah satu yang membuat terpenuhinya 
pelayanan yang maksimal kepada 
masyarakat tak terlepas dari pengetahuan 
yang luas, dan itu sangat didukung oleh 
pendidikan tinggi. Sehingga kami berharap 
kelak akan bisa melanjutkan pendidikan ke 
tingkat perguruan tinggi agar pelayanan 
kepada masyarakat lebih maksimal”. 
(Wawancara pada tgl 06/06/1017 di kantor 
camat) 
Berdasarkan peryataan diatas untuk 
menerapakan kepemimpinan 
transformasional haruslah pemimpin atau 
camat mantikulore, memberdayakan seluruh 
bawahan untuk melakukan hal yang terbaik 
untuk organisasi; Berusaha menjadi 
pemimpin yang bisa diteladani yang didasari 
nilai yang tinggi; Dengarkan semua 
pemikiran bawahan untuk mengembangkan 
semangat kerja sama; Ciptakan visi yang 
dapat diyakini oleh semua orang dalam 
organisasi dan bertindak sebagai agen 
perubahan dalam organisasi dengan 
memberikan contoh bagaimana menggagas 
dan melaksanakan suatu perubahan. 
Saat pemimpin megetahui dan berusaha 
untuk menerapkan empat dimensi dari 
kepemimpinan ini maka besar kemungkinan 
akan memperoleh pengaruh positif yang 
maksimal baik ditingkat bawahan maupun 
pada pelayanan yang maksimal kepada 
masyrakat. 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpualan 
Berdasarkan hasil penelitian melalui 
wawancara bersama informan yang telah 
dibahas pada bab sebelumnya, maka pada ini 
peneliti menguraikan kesimpulan 
berdasarkan hasil penelitian tersebut dengan 
menggunakan indikator-indikator dari  
Benard M. Bass yang dijadikan acuan. Dari 
keseluruhan hasil penelitian yang telah 
dibahas sebelumnya,peneliti menyimpulkan 
bahwaKepemimpinan Transformasional 
camat dalam meningkatkan kinerja pegawai 
kantor camat Mantikulore masih kurang baik.  
Adapun keempat indikator yang peneliti 
maksud  hanya satu yang  cukup baik yaitu : 
Attribut charisma, bawahan menganggap 
bahwa pemimpinin memiliki gaya 
kepemimpinan yang baik patut untuk  jadi 
panutan. hal itu dapat dilihat bawahan/staf  
terjadi respon mengagumi, menghormati 
sekaligus mempercayai kelebihan yang 
dimiliki oleh seorang pemimpin 
Sementara itu, tiga indikator 
Inspirational motivation (motivasi inspirasi), 
dengan Intellectual stimulation (stimulasi 
intelektual) dan Individualizid consideration 
konsiderasi individu) dikategorikanmasih 
kurang baik, hal ini diakibatkan oleh : 
lemahnya motivasi internal yang dimiliki 
camat yang belum mampu menginspirasi 
bawahan dalam aspek kerja hingga 
terpenuhinya seluruh tujuan dari organisasi;  
kurangnya kemampuan dari segi pengetahuan 
dan keterampilan bawahan/staf;  kurangya  
camat  memperhatikan kebutuhan-kebutahan 
bawahan/staf terhadap pendidikan serta 
pengembangan karir. 
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Rekomendasi 
1. Camat harus mampu memberikan insentif 
kepada bawahan/staf agar dapat 
meningkatkan motivasi kerja bawahan. 
2. Camat sebaiknya lebih mengarahkan pada 
upaya pembinaan pegawai, yaitu dengan 
memperhatikan pengelolaan dan 
pengambangan kemampuan dan 
keterampilan aparat, sehingga dapat 
bekerja dengan lebih baik dan berkulitas. 
3. Perlu kiranya  camat memperhatikan apa 
yang diinginkan bawahan dengan cara 
memberikan tanggung  jawab pribadi 
untuk diselesaikan oleh bawahan, agar 
dapat menjadi ajang pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan teknis 
bawahan, agar terciptanya pelayanan 
publik yang maksimal. 
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